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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran, 
pendidikan, dan jumlah anggota keluarga terhadap probabilitas kemiskinan nelayan di 
Kuala Langsa. Data yang digunakan adalah data primer yang bersumber dari 
kuesioner penelitian. Data yang diperoleh di analisis dengan menggunakkan 
persamaan regresi linier berganda, koefisien determinasi (R
2
), uji t dan uji F. Hasil 
penelitian diperoleh persamaan KM = 476643,074 + 0,695P - 148521,228TP(0) + 
38104,780JAK. Konstanta sebesar 476643,074 menunjukkan bahwa kemiskinan yang 
diukur dari pendapatan sebesar Rp 476.643,074 sebelum di pengaruhi oleh 
pengeluaran, tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga. Koefisien regresi 
sebesar 0,695P merupakan nilai dari pengeluaran yang berpengaruh positif terhadap 
kemiskinan. Koefisien regresi sebesar -148521,228TP merupakan nilai dari tingkat 
pendidikan yang berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. -148521,228TP, artinya 
tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Koefisien regresi sebesar 
38104,780 JAK merupakan nilai dari jumlah tanggungan anggota keluarga yang 
berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,702 
artinya variabel pengeluaran, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan anggota 
keluarga memberikan pengaruh sebesar 70,2%, kemudian sisanya sebesar 29,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. Berdasarkan hasil Uji t dan Uji F 
diperoleh bahwa variabel pengeluaran, tingkat pendidikan dan jumlah anggota 
keluarga berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di gampong Kuala Langsa Kota 
Langsa. 
 
Kata Kunci : Jumlah Anggota Keluarga, Kemiskinan, Pengeluaran, Pendidikan  
 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris yang 
memiliki sumber daya alam yang beraneka ragam 
dan wilayah yang cukup luas. Mungkin hal ini 
yang membuat Indonesia menjadi salah satu 
Negara agraris terbesar di Dunia. Di Indonesia 
pertanian memiliki peranan yang sangat penting 
baik di sektor perekonomian ataupun pemenuhan 
kebutuhan pokok atau pangan.Sektor Pertanian 
adalah sektor yang memberikan pendapatan yang 
paling besar dan paling utama bagi Negara 
Indonesia. Dikarenakan sektor pertanian ada di 
seluruh wilayah Indonesia.Indonesia juga disebut 
sebagai negara maritim karena sebagian besarnya 
wilayah Indonesia merupakan Perairan, yang 
artinya negara yang luas perairannya daripada 
daratannya.Salah satu jenis pertanian yang sangat 
penting dalam Perekonomian ini adalah 
Perikanan.Karena sebagian besar wilayah 
Indonesia adalah Perairan. Dengan besarnya 
wilayah perairan maka penduduk Indonesia 
banyak juga yang bekerja sebagai nelayan. 
Nelayan adalah pekerjaan yang paling dekat 
dengan garis kemiskinan.nelayan adalah orang 
yang bekerja di laut mencari ikan untuk 
memenuhi kebutuhannya dalam semua kegiatan 
mereka sehari-hari. 
Sejak krisis terjadi ke semua wilayah 
pertengahan tahun 1997, Nelayan adalah 
kelompok masyarakat pesisir pertama yang 
merasakan penderitaan akibat dampak dari krisis 
situasi sosial ekonomi dalam waktu yang 
berkepanjangan.Bisa kita bayangkan jika Nelayan 
tersebut adalah Nelayan Tradisional, yang 
melakukan pekerjaannya menggunakan alat yang 
sangat sederhana. Jelas Nelayan Tradisional tidak 
akan mampu bersaing dengan Nelayan yang 
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menggunakan alat Modern. Pada hakikatnya 
Nelayan tradisional akan kalah dalam melakukan 
pekerjaannya jika menggunakan alat tradisional 
karena rendahnya jarak tempuh dan rendahnya 
hasil tangkapan mereka. Berbeda dengan Nelayan 
yang menggunakan alat canggih, dengan 
teknologi yang canggih Nelayan tersebut akan 
mempunyai jarak tempuh yang luas, hasil 
tangkapannya banyak dan mempunyai 
keselamatan jiwa yang aman. Dampaknya akan 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan Nelayan 
yang masih menggunakan alat Tradisional dalam 
melakukan pekerjaannya. Akibatnya kehidupan 
Nelayan tradisional terancam berada di bawah 
garis kemiskinan (Kusnaidi,2002:86). 
Di antara beberapa faktor di atas yang 
secara teoritis dapat mempengaruhi kemiskinan 
Nelayan,Penelitian ini memfokuskan pada 
Pendapatan Nelayan , Karakteristik Rumah 
Tangga, Tingkat Pendidikan dan Modal 
Kerja.Penelitian ini dilakukan di Kota langsa, atau 
tepatnya di Kecamatan Langsa Barat.Berdasarkan 
data yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota 
Langsa terbaru (2015) luas wilayah seluruh kota 
Langsa adalah 239,83 km² dan luas Kecamatan 
Langsa Barat  adalah 4878 Ha atau 48,78 km², 
atau 20,34 persen dari luas Kota Langsa. Desa 
kuala Langsa merupakan desa yang memiliki 
wilayah terluas dengan luas wilayah 15,45km² 
atau 31,68 persen dari luas wilayah kecamatan 
Langsa Barat keseluruhan BPS (2015). 
Penelitian ini dilakukan langsung di 
daerah Kuala Langsa yang mempunyai Luas 
Wilayah 1545 Ha, jumlah penduduk 2108 jiwa, 
kepadatan penduduk 136 km²,  luas Desa 15,45 
km², dan Rumah tangga sebanyak 534 kk (kepala 
keluarga).Dari pernyataan di atas dikutip dari BPS 
(2015).Luas wilayah tidak menjamin keberhasilan 
suatu daerah tersebut jika tidak di dukung oleh 
Sumber Daya Manusia, kuala langsa yang 
dominannya adalah perairan, dan bisa menjadi 
basis ekonomi bagi penduduk dan Pemerintah, 
nyatanya kuala langsa hanya menjadi basis 
ekonomi bagi beberapa pengusaha yang 
mempunyai modal kerja yang sangat besar, 
mempunyai alat berteknologi tinggi, dan tenaga 
kerja yang ahli. Para pengusaha ini saja yang 
dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada 
di perairan kuala langsa.Sebaliknya para nelayan 
miskin hanya bisa menggunakan peralatan 
nelayan sederhana dan hanya mencari penghasilan 
untuk makan sehari-hari.Hal ini menjadi 
penyebab kemiskinan yang sangat tinggi di 
kalangan nelayan dikarenakan peralatan nelayan 
yang sangat rendah, modal usaha yang kurang, 
dan tingkat pendidikan yang jauh dari layak. 
Berdasarkan latar belakang penelitian 
yang ada, maka perumusan masalah adalah berapa 
besar pengeluaran, pendidikan dan jumlah 
tanggungan anggota keluarga terhadap 
probabilitas kemiskinan nelayan di Kuala Langsa. 
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui berapa besar pengaruh pengeluaran, 
pendidikan, dan jumlah anggota keluarga terhadap 
probabilitas kemiskinan nelayan di Kuala Langsa. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
Pengertian dan Penggolongan Nelayan 
Nelayan adalah suatu kelompok 
masyarakat yang kehidupannya tergantung 
langsung pada hasil laut, baik dengan cara 
melakukan penangkapan atau pun Budi Daya. 
Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai. 
Sebuah lingkungan pemukiman yang dekat 
dengan lokasi kegiatannya (Imron, 2003). 
Mulyadi (2005:7) membedakan nelayan 
dalam tiga kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan 
juragan, dan nelayan perorangan. Nelayan buruh 
adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap 
milik orang lain. nelayan juragan adalah nelayan 
yang memiliki alat tangkap yang di operasikan 
oleh orang lain. Dan nelayan perorangan adalah 
nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri. 
Dalam mengoperasikan alatnya tidak melibatkan 
orang lain. 
 
Konsep Kemiskinan 
Sumodiningrat dalam (Fajriadi, Abubakar 
dan Syechalad, 2013) membagi kemiskinan 
menjadi tiga kategori, yaitu: 
1. Kemiskinan absolut (pendapatan di bawah 
garis kemiskinan dan tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya). 
2. Kemiskinan relatif (situasi kemiskinan di atas 
garis kemiskinan berdasarkan pada jarak 
antara miskin dan non miskin dalam suatu 
komunitas). 
3. Kemiskinan struktural (kemiskinan ini terjadi 
saat orang atau kelompok masyarakat enggan 
untuk memperbaiki kondisi kehidupannya 
sampai ada bantuan untuk mendorong 
keluarga mereka dari kondisi tersebut). 
Bank dunia mendefenisikan kemiskinan 
berkenaan dengan ketiadaan tempat tinggal, sakit 
dan tidak mampu untuk berobat ke dokter, tidak 
mampu untuk sekolah dan tidak tahu baca tulis. 
Kemiskinan adalah bila tidak memiliki pekerjaan 
sehingga takut menatap masa depan, tidak 
memiliki akses akan sumber air yang bersih. 
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Kemiskinan adalah ketidakberdayaan, kurangnya 
representasi kebebasan.Lebih sederhana, (Bank 
Dunia, 2000) dalam (Maipita, 2014) mengartikan 
bahwa kemiskinan adalah kekurangan, yang 
sering di ukur dengan tingkat kesejahteraan. 
Penggolongan Kemiskinan 
Rio group (2006) dalam (Maipita, 2014) 
secara umum menggolongkan kemiskinan ke 
dalam tiga kelompok (sesuai dengan 
penggolongan garis kemiskinan yang dilakukan) 
yaitu : 1) kemiskinan absolut, 2) kemiskinan 
relatif, dan 3) kemiskinan subjektif. Lebih luas 
Lok-Dessallien(1999) dalam (Maipita, 
2014)memandang kemiskinan dari tiga perspektif, 
yaitu: 1) perspektif absolut dan relatif, 2) 
perspektif objektif dan subjektif, serta 3) 
perspektif fisiologis dan sosiologi. 
Kemiskinan absolut biasanya di pandang 
dari sisi kemampuan memenuhi kebutuhan dasar 
minimum.Biasanya di dasarkan pada sejumlah 
kebutuhan nutrisi.Kemiskinan absolut juga sering 
di sebut dengan kemiskinan primer, bahkan 
disebut dengan kemiskinan ekstrim.Picket and 
Wilkinson, (2007) dalam (Maipita, 2014) 
meskipun pengertian ini sesungguhnya tidak 
benar  karena perbedaan absolut dan relatif tidak 
membedakan tingkat keparahan kemiskinan yang 
terjadi. Beberapa negara seperti Indonesia, 
Armenia, Nigeria, Senegal, Pakistan, Bangladesh, 
Vietnam, Sierra Leone, dan Gambia 
menggunakan konsep ini dalam menetapkan 
kemiskinan (BPS,2012) dalam (Maipita, 2014). 
Menurut Suryanto dalam (Fajriadi, 
Abubakar, dan Syechalad, 2013) kemiskinan 
struktural adalah kemiskinan yang disebabkan 
dari kondisi struktur, atau tatanan kehidupan yang 
tak menguntungkan.Dalam kondisi struktur yang 
demikian itu kemiskinan menggejala bukan oleh 
sebab-sebab yang alami atau oleh sebab-sebab 
yang pribadi, melainkan oleh sebab tatanan sosial 
yang tak adil. 
 
Faktor Faktor Penyebab Kemiskinan 
(Maipita, 2014) membedakan penyebab 
kemiskinan di desa dan di kota. Kemiskinan di 
desa terutama di sebabkan oleh faktor-faktor 
antara lain: 
1. Ketidakberdayaan. Kondisi ini muncul 
karena kurangnya lapangan pekerjaan, 
rendahnya harga produk yang dihasilkan 
mereka, dan tingginya biaya pendidikan. 
2. Keterkuncian, rendahnya tingkat pendidikan, 
kurangnya keahlian, sulitnya transportasi, 
serta ketiadaan akses terhadap kredit 
menyebabkan mereka terkucil dan menjadi 
miskin. 
3. Kemiskinan materi, kondisi ini diakibatkan 
kurangnya modal, dan minimnya lahan yang 
di miliki menyebabkan penghasilan mereka 
relatif rendah. 
4. Kerentanan, sulitnya mendapatkan pekerjaan, 
pekerjaan musiman, dan bencana alam, 
membuat mereka menjadi rentan dan miskin. 
5. Sikap, sikap yang menerima apa adanya dan 
kurang termotivasi untuk bekarja keras 
membuat mereka menjadi miskin. 
 
Kemiskinan di Kalangan Nelayan 
Menurut Kusnaidi dalam (Fajriadi, 
Abubakar, dan Syechalad, 2013) membedakan 
faktor penyebab kemiskinan nelayan dalam dua 
kelompok. Pertama, sebab-sebab kemiskinan 
nelayan yang bersifat internal, mencakup: 1) 
keterbatasan kualitas sumber daya manusia 
nelayan, 2) keterbatasan kemampuan modal usaha 
dan teknologi penangkapan, 3) hubungan kerja 
dalam organisasi penagkapan yang seringkali 
kurang menguntungkan buruh , 4) kesulitan 
melakukan diversifikasikan usaha penangkapan, 
5) ketergantungan yang tinggi terhadap okupasi 
melaut, dan 6) gaya hidup yang dipandang boros, 
sehingga kurang berorientasi ke masa depan. 
Kedua, sebab-sebab kemiskinan yang bersifat 
eksternal, mencakup: 1) kebijakan pembangunan 
perikana yang lebih berorientasi pada 
produktivitasa untuk menunjang pertumbuhan 
ekonomi nasional dan parsial, 2) sistem 
pemasaran hasil perikanan yang lebih 
menguntungkan pedagang perantara, 3) kerusakan 
ekosistem pesisir dan laut karena pencemaran dari 
wilayah darat, praktek penangkapan ikan dengan 
bahan kimia, perusakan terumbu karang, dan 
konversi hutan bakau di kawasan pesisir, 4) 
penggunaan peralatan tangkap ikan yang tidak 
ramah lingkungan, 5) penegakan hukum yang 
lemah terhadap perusak lingkungan, 6) 
terbatasnya teknologi pengolahan pasca panen, 7) 
terbatasnya peluang kerja di sektor non perikanan 
yang tersedia di desa nelayan, 8) kondisi alam 
yang dan fluktuasi musim yang yang tidak 
memungkinkan nelayan melaut sepanjang tahun, 
dan 9) isolasi geografis desa nelayan yang 
mengganggu mobilitas barang, jasa, modal, dan 
manusia. 
 
Karakteristik Rumah Tangga 
 Dalam kehidupan sehari-hari istilah rumah 
tangga sering di artikan sebagai keluarga.Padahal 
keduanya mempunyai arti yang berbeda. 
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Pengertian rumah tangga lebih mengacu kepada 
sisi ekonomi  dan jumlah tanggungan anggota 
keluarga dalam satu kepala keluarga.Rumah 
tangga adalah seseorang atau sekelompok orang 
yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan 
tempat tinggal dan biasanya tinggal bersama serta 
pengelolaan kebutuhan sehari-hari menjadi satu 
(kemenpppa.go.id). 
 
Garis Kemiskinan 
Yang dimaksud dengan garis kemiskinan 
adalah salah satu ukuran atau batas dipisahkannya 
masyarakat miskin dan non-miskin.Dalam kasus 
di Indonesia, secara umum memakai standar 
pengukuran kemiskinan dari Bank Dunia.Namun 
beberapa pendekatan atau tepatnya penyesuaian 
dlakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam 
menghitung batas kemiskinan.Kajian utama 
didasarkan pada ukuran pendapatan (ukuran 
finansial),dimana batas kemiskinan dihitung dari 
besarnya rupiah yang dibelanjakan per kapita 
sebulan untuk memenuhi kebutuhan minimum 
makanan dan bukan makanan.Untuk kebutuhan 
makanan digunakan patokan 2100 kalori per 
hari.Sedangkan pengeluaran untuk perumahan, 
sandang, serta aneka barang dan jasa.Pengeluaran 
bukan makanan ini dibedakan antara perkotaan 
dan pedesaan.Pola ini telah di anut secara 
konsisten oleh BPS sejak tahun 1976. Menurut 
(Melbourne Institute, 2012) dalam (maipita, 2014) 
garis kemiskinan dapat juga diartikan sebagai 
tingkat pendapatan atau pengeluaran yang 
ditetapkan, dimana bila pendapatan seseorang 
berada di bawah tingkatan, maka ia dikatakan 
miskin. Oleh karena itu, garis kemiskinan sangat 
berpengaruh terhadap besar kecilnya angka 
kemiskinan. 
 
Mengukur Kemiskinan 
Menurut Sen dalam (Maipita, 2014) 
mengusulkan pendekatan aksiomatik (yang terdiri 
dari tiga aksioma) dalam pengukuran kemiskinan. 
Melalui aksioma ini, Sen berpendapat bahwa 
ukuran kemiskinan harus peka terhadap tingkat 
ketimpangan pendapatan di antara orang miskin. 
Ukuran kemiskinan harus berbanding lurus 
dengan tingkat ketimpangan di kalangan orang 
miskin itu sendiri.Artinya ukuran kemiskinan 
harus meningkat ketika ketimpangan di antara 
mereka yang miskin meningkat dan menurun 
ketika ketimpangannya menurun. Aksioma 
tersebut adalah: 
1. fokus, menurut aksioma ini bahwa ukuran 
kemiskinan harus sepenuhnya fokus pada 
tingkat pendapatan orang miskin. 
2. monoton, bahwa ketika terjadi penurunan 
tingkat pendapatan pada keluarga miskin, 
maka indeks kemiskinan harus mengalami 
peningkatan. 
3. Transfer, bahwa kemiskinan harus meningkat 
bila ada transfer pendapatan yang regresif, 
dan menurun bila ada transfer pendapatan 
yang progresif. 
 
Perangkap dan Lingkaran Kemiskinan 
Perangkap kemiskinan adalah suatu 
mekanisme yang membuat orang miskin atau 
bahkan lebih miskin. Semakin lama, mekanisme 
ini akan makin semakin kuat dan sulit bagi si 
miskin untuk keluar dari kondisinya bila mata 
rantai tersebut tidak di putuskan.Konsep lain yang 
di ajukan oleh Chambers dalam (Maipita, 2014). 
Menurutnya terdapat lima keadaan kuarang 
menguntungkan yang saling terkait, sehingga 
individu keluarga atau masyarakat sulit untuk 
keluar dari perangkap kemiskinan.kelima keadaan 
tersebut adalah: 1) kelemahan dalam hal fisik 
(physical weaknesses), 2) rentan terhadap suatu 
guncangan (vulnerability), 3) terisolasi (isolation), 
4) ketidakberdayaan (powerlessness), dan 5) 
kemiskinan itu sendiri (poverty). 
 
Probabilitas 
Menurut Hasan (2006) Probabilitas adalah 
kemungkinan yang dapat terjadi dalam suatu 
peristiwa tertentu. Probabilitas dibagi menjadi tiga 
macam pendekatan, yaitu: 
1) Pendekatan klasik 
Probabilitas diartikan sebagai hasil 
banyaknya peristiwa yang dimaksud dengan 
seluruh peristiwa yang mungkin. 
2) Pendekatan frekuensi relatif 
Probabilitas diartikan sebagai: 
a. Proporsi waktu terjadinya suatu peristiwa 
dalam jangka panjang, jika kondisi stabil. 
b. Frekuensi relatif dari seluruh peristiwa 
dalam sejumlah besar percobaan. 
Probabilitas berdasarkan pendekatan 
frekuensi relatif sering disebut sebagai 
probabilitas empiris. 
3) Pendekatan subjektif 
Probabilitas adalah sebagai tingkat 
kepercayaan individu atau kelompok yang 
didasarkan pada fakta-fakta atau peristiwa 
masa lalu yang ada atau berupa terkaan saja. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 Lokasi penelitian ini dilakukan di Kuala 
Langsa pada tahun 2016, data yang digunakan 
tahun 2015. Objek penelitian adalah pengeluaran 
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rumah tangga, tingkat pendidikan dan jumlah 
anggota keluarga. Populasi pada penelitian ini 
adalah nelayan miskin di Kuala Langsa sebanyak 
420 kepala keluarga (Data Gampong Kuala 
Langsa, 2016). Karena populasi pada penelitian 
ini jumlahnya 420 keluarga maka penarikan 
sampel menggunakan tehnik simple random 
sampling yaitu setiap elemen dari populasi 
mempunyai kesempatan atau peluang yang sama 
untuk dipilih menjadi anggota sampel.Dengan 
menggunakan rumus slovin sampel dalam 
penelitian sebanyak 81orang nelayan miskin di 
Kuala Langsa. 
 Metode analisis data merupakan alat yang 
digunakan dalam memecahkan masalah.Dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 
atau hubungan antara variabel independen yaitu 
pengeluaran, tingkat pendidikan dan karakteristik 
rumah tangga dengan variabel dependen yaitu 
kemiskinan. Perhitungan akan dilakukan dengan 
bantuan program E Views 7.0 forWindows.Rumus 
analisis regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut (Sugiyono, 2011:142): 
Y = α + b1 X1 + b2X2 + b3X3+e 
Keterangan: 
Y = Variabel Terikat 
α  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
X = Variabel Independen 
e  = error term 
  
Pengujian Hipotesis dalam Penelitian ini adalah 
dengan Uji t dan Uji F serta Analisis Koefisien 
Determinasi (R
2
) 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Masyarakat di Gampong Kuala Langsa 
merupakan masyarakat dengan pekerjaan secara 
umum sebagai nelayan.Keluarga nelayan di 
Gampong Kuala Langsa Kecamatan Langsa Barat 
Kota Langsa menurut Data Gampong terdapat 
sebanyak 420 kepala keluarga termasuk ke dalam 
kategori miskin.Nelayan yang termasuk ke dalam 
kategori miskin adalah masyarakat yang memiliki 
pendapatan yang tidak mencukupi pemenuhan 
kebutuhan primer secara baik.Bagi masyarakat ini 
dikategorikan miskin karena memiliki pendapatan 
yang tidak menentu, bila pendapatan yang mereka 
peroleh sedikit maka pemenuhan kebutuhan 
primer yaitu untuk konsumsi harus meminjam 
kepada para tetangga dan pada saat memiliki 
pendapatan lebih, maka pinjaman dikembalikan. 
Sebagai masyarakat yang berada di pesisir maka, 
keluarga juga turut membantu pekerjaan utama 
nelayan. Hasil nelayan yang tidak terjual maka 
hasil yang diperolehakan diolah sehingga 
memiliki nilai jual dengan harapan akan 
menambah pendapatan keluarga. Dimana 
pendapatan tersebut dapat menambah pemenuhan 
kebutuhan keluarga. 
Pembahasan 
Analisis Probabilitas Kemiskinan Nelayan di 
Kota Langsa (Studi Kasus Nelayan Kuala 
Langsa) 
Analisis probabilitas kemiskinan nelayan 
di gampong Kuala Langsa kecamatan Langsa 
Barat Kota Langsa dapat diketahui dari hasil 
analisis berupa pengaruh dari pengeluaran, tingkat 
pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga serta 
kemiskinan yang diukur dari pendapatan.Data 
yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dari kuesioner penelitian.Data tersebut 
di analisis dengan menggunakan persamaan 
regresi linier berganda, koefisien determinasi (R
2
), 
uji secara parsial (uji t) dan uji secara simultan 
(uji F). Perhitungan secara keseluruhan 
menggunakan program Eviews versi 7,0. 
Berdasarkan tabel  diatas  dapat dibuat 
persamaan linier dengan Dummy Pendidikan 
Tinggi (1), sebagai berikut: 
KM = 476643,074+148521,228P(1)dan 
persamaan linier dengan Dummy Pendidikan 
Rendah (0), sebagai berikut: 
KM = 476643,074 -148521,228P(0) 
Persamaan regresi linier secara keluruhan sebagai 
berikut: 
KM = 476643,074 + 0,695P- 
148521,228TP(0) + 38104,780JAK 
Berdasarkan persamaan ini dapat 
dijelaskan: 
1. Konstanta sebesar 476643,074 menunjukkan 
bahwa kemiskinan yang diukur dari 
pendapatan sebesar Rp 476.643,7 sebelum di 
pengaruhi oleh pengeluaran, tingkat 
pendidikan dan jumlah anggota tanggunggan 
keluarga. 
2. Koefisien regresi sebesar 0,695P merupakan 
nilai dari pengeluaran yang berpengaruh 
searah dan positif terhadap kemiskinan, 
apabila pengeluaran meningkat sebesar Rp 1 
maka akan meningkatkan kemiskinan sebesar 
Rp 0,695, dengan asumsi variabel tingkat 
pendidikan dan jumlah anggoata tanggungan 
keluarga tetap. 
3. Koefisien regresi sebesar 148521,228TP(0) 
merupakan nilai dari tingkat pendidikan 
rendah yang berpengaruh negatif terhadap 
kemiskinan, apabila tingkat pendidikan 
rendah meningkat 1 tingkat maka akan 
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menurunkan kemiskinan (pendapatan) 
sebesar Rp 148.521,228 dengan asumsi 
variabel pengluaran dan jumlah anggoata 
tanggungan keluarga tetap. 
 
Tabel 1 : Analisis Data dengan SPSS 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 476643,074 107967,206  4,415 ,000 
Pengeluaran ,695 ,060 ,761 11,620 ,000 
Pendidikan Rendah  (0) -148521,228 71053,136 -,134 -2,090 ,040 
JTAK 38104,780 16011,304 ,157 2,380 ,020 
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
 
Sedangkan untuk tingkat pendidikan tinggi 
berpengaruh positif sebesar 
148521,228TP(1), bila pendidikan tinggi 
meningkat 1 tingkat akan meningkatkan 
pendapatan sebesar Rp 148.521,228. 
4. Koefisien regresi sebesar 38104,780JTAK 
merupakan nilai dari jumlah tanggungan 
anggota keluarga yang berpengaruh searah 
dan positif terhadap kemiskinan, apabila 
jumlah tanggungan anggota keluarga 
ditingkatkan sebanyak 1 orang  maka akan 
meningkatkan kemiskinan sebesar Rp  
38.104,780, dengan asumsi variabel 
pengluaran dan jumlah anggoata tanggungan 
keluarga serta tingkat pendidikan tetap. 
Berdasarkan tabel IV-7 dapat juga 
diketahui nilai koefisien determinasi (R
2
) Adjusted 
R Squared  sebesar 0,702 artinya variabel 
pengeluaran, tingkat pendidikan dan jumlah 
tanggungan anggota keluarga memberikan 
pengaruh sebesar 70,2%, kemudian sisanya 
sebesar 29,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak di teliti. 
 
Pembuktian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian dibuktikan 
dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t (uji 
secara parsial) dan uji F (uji secara simultan). 
Hasil pengujian sebagai berikut: 
1. Uji t (uji secara parsial) 
a. Variabel pengeluaran diperoleh nilai 
probabilitas < 5% (0,00< 0,05) Ha 
diterima atau secara parsial pengeluaran  
 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan. 
b. Variabel tingkat pendidikan diperoleh 
nilai probabilitas < 5% (0,04< 0,05) Ha 
diterima atau secara parsial tingkat 
pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan. 
 
c. Variabel jumlah tanggungan anggota 
keluarga diperoleh nilai probabilitas < 
5% (0,02< 0,05) Ha diterima atau secara 
parsial jumlah tanggungan anggota 
keluarga berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan. 
Berdasarkan uji t (uji secara parsial) 
maka hipotesis yang menyatakan 
pengeluaran, pendidikan dan jumlah 
tanggungan anggota keluarga memiliki 
pengaruh positif  terhadap  kemiskinan 
nelayan Kuala Langsa, diterima. 
2. Uji F (uji secara simultan) 
Uji F (uji secara simultan) dilakukan 
dengan melihat nilai probabilitas F statistik < 5% 
(0,00< 0,05) Ha diterima, yaitu secara simultan 
pengeluaran, tingkat pendidikan dan jumlah 
tanggungan anggota keluarga berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan nelayan di 
gampong Kuala Langsa. Hipotesis yang 
menyatakan pengeluaran, pendidikan dan jumlah 
tanggungan anggota keluarga memiliki pengaruh 
positif  terhadap  kemiskinan nelayan Kuala 
Langsa, diterima. 
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan: 
1. Hasil penelitian KM = 476643,074 + 0,695P 
- 148521,228TP(0) + 38104,780JTAK. 
Konstanta sebesar 476643,074 menunjukkan 
bahwa kemiskinan yang diukur dari 
pendapatan sebesar Rp 476.643,074 sebelum 
di pengaruhi oleh pengeluaran, tingkat 
pendidikan dan jumlah anggota tanggunggan 
keluarga.Koefisien regresi sebesar 0,695P 
merupakan nilai dari pengeluaran yang 
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berpengaruh searah dan positif terhadap 
kemiskinan.Koefisien regresi sebesar -
148521,228TP(0) merupakan nilai dari 
tingkat pendidikan rendah yang berpengaruh 
negatif terhadap kemiskinan.-
148521,228TP(1), artinya tingkat pendidikan 
tinggi berpengaruh positif terhadap 
kemiskinan. Koefisien regresi sebesar 
38104,780JTAK merupakan nilai dari jumlah 
tanggungan anggota keluarga yang 
berpengaruh searah dan positif terhadap 
kemiskinan. 
2. Koefisien determinasi (R2) Adjusted R 
Squared  sebesar 0,702 artinya variabel 
pengeluaran, tingkat pendidikan dan jumlah 
tanggungan anggota keluarga memberikan 
pengaruh sebesar 70,2%, kemudian sisanya 
sebesar 29,8% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak di teliti. 
3. Uji t  variabel pengeluaran diperoleh nilai 
probabilitas < 5% (0,00 < 0,05) Ha 
diterima.Variabel tingkat pendidikan 
diperoleh nilai probabilitas < 5% (0,04< 
0,05) Ha diterima.Variabel jumlah 
tanggungan anggota keluarga diperoleh nilai 
probabilitas < 5% (0,02< 0,05) Ha diterima. 
Dengan demikian secara parsial pengeluaran, 
tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan 
anggota keluarga berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan di gampong Kuala 
Langsa. 
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